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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pelecehan seksual dengan kepuasan 

kerja dan tekanan kerja pada karyawan wanita di tiga universitas negeri kawasan Lembah 

Klang, Malaysia. Selain itu, kami juga meneliti perbedaan pelecehan seksual berdasarkan 

perbedaan kategori umur pekerja serta interaksi antara pelecehan seksual dan umur terhadap 

kepuasan kerja dan tekanan kerja. Dalam meneliti, kami menggunakan satu set angket yang 

mengukur pelecehan seksual, kepuasan kerja, tekanan kerja dan demografi partisipan. Jumlah 

partisipan adalah sebanyak 1423 orang yang direkruit dengan teknik pengambilan purposive 

random sampling dan  rambang. Hasil menunjukkan keseluruhan pelecehan seksual terjadi 

pada level sedang sebanyak 53%, ada hubungan negatif signifikan antara pelecehan seksual 

dengan kepuasan kerja dan ada hubungan positif signifikan antara pelecehan seksual dengan 

tekanan kerja. Hasil juga menunjukkan ketiadaan interaksi antara pelecehan seksual dan umur 

terhadap kepuasan kerja dan tekanan kerja.  

Kata kunci: Pelecehan seksual, kepuasan kerja, tekanan kerja 

The relationship of sexual harassment with job satisfaction and 
job stress among female employee at three national universities in 

Lembah Klang, Malaysia 

ABSTRACT 

The present study was aimed to examine the relationships of sexual harassment on job 

satisfaction and job stress among female employees at three universities in Lembah Klang, 

Malaysia. In addition, we also examine the sexual harassment differences basing on the 

employees’ age category, as well as the interaction between sexual harassment and age on job 

satisfaction and job stress. In conducting our research, we used a set of questionnaire 

measuring sexual harassment, job satisfaction, job stress, and participants’ demography. 

Participants were 1423 people recruited through purposive random sampling and simple 

random sampling. The results showed that 53% participants had experience moderate sexual 

harassment; there was a significant negative correlation between sexual harassment with job 

satisfaction and a significant positive correlation between sexual harassment with job stress. 

The results also showed no interaction between sexual harassment and participants’ age on 

job satisfaction and job stress. 

Keywords: Sexual harassment, job satisfaction, job stress  
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Pelecehan seksual di tempat kerja merupakan satu pengalaman yang amat 

mengerikan dan menyiksa perasaan yang menjadi korban. Korban pelecehan seksual akan 

menghadapi perasaan tertekan, benci, marah, rasa cemas, gelisah, sedih, terhina, sehingga 

mengganggu emosi, psikologis, kesehatan fisik mereka.  Namun, banyak kasus pelecehan 

seksual yang tidak dilaporkan karena ketakutan korban atas keselamatan dirinya, kesulitan 

ekonomi (e.g., takut diturunkan pangkat), dipecat, dihina dan sebagainya (Bullogh 1991; 

Hamilton, Alagna, King & Loyd, 1987). 

Pelecehan seksual merupakan diskriminasi berdasarkan gender yang melibatkan 

perilaku seksual yang tidak diinginkan oleh korban wanita di tempat kerja (Brewer dan Berk, 

1982). Suatu sumber mengatakan bahwa pemikiran tradisional yang mendiskriminasikan 

serta ketidakpercayaan pada kemampuan wanita menjadi penghalang utama wanita di dunia 

kerja (Berita Harian, 17 September 2000). Selain itu, dikatakan bahwa pelecehan seksual di 

tempat kerja timbul dari hubungan kerja harian yang melibatkan sikap individu di dalam 

suatu organisasi dan melibatkan golongan pria dan wanita (Abdul Rahim, 2003).  

Walaupun pelecehan seksual dapat terjadi pada pria maupun wanita, lebih banyak 

pekerja wanita yang menjadi korban pelecehan seksual dibanding pekerja pria. Selanjutnya, 

ada tendensi yang jelas jika semakin banyak pekerja pria di suatu tempat kerja, gejala 

pelecehan seksual terhadap wanita di tempat kerja tersebut meningkat (Gutek, 1985; Terpstra 

dan Cook, 1985; Gutek dan Larwood, 1985; Gibss, 1991). Kasus-kasus pelecehan seksual 

pekerja wanita dikatakan meningkat jumlahnya. Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu 

sekitar 40% hingga 70 % korban pelecehan seksual adalah wanita (Silverman, 1996; Renzetti 

dan Curan, 1999; Beauvais, 2003; Fain dan Anderton, 2005; Persekutuan Majikan Malaysia, 

2009). 

Ancaman pelecehan seksual yang dialami oleh kaum wanita di tempat kerja, baik 

berbentuk fisik maupun emosi merupakan masalah yang serius pada saat ini (U.S. Merit 

System Protection Board, 2004; Fitzgerald dan Shullman, 2003). Kenyataan ini disokong 

oleh Singer (2003) bahwa pelecehan seksual merupakan masalah kritikal yang dihadapi 

wanita, karena berkaitan dengan pelanggaran hak asasi, bersifat kriminal dan diskriminatif. 

Di Amerika, dalam tempo dua tahun saja lebih kurang 12.000 orang pekerja wanita adalah 

korban perkosaan atau adanya unsur ingin memperkosa oleh supervisor dan rekan kerja 

mereka. Sedangkan di Malaysia jumlah kasus perkosaan dan pelecehan dinilai tinggi yaitu 

3906 dari tahun 2005 hingga 2008 yang diakibatkan oleh keganasan dan pelecehan seksual 

di tempat kerja. Pada masa ini, hukuman yang dikenakan terhadap pesalah tergantung 

kepada pertimbangan atasan di tempat kerja, yaitu mau menggantung atau memecat pekerja 

tersebut. Oleh sebab itu diperlukan hukuman yang jelas untuk pelaku pelecehan seksual di 

tempat kerja (Noriah Kasnon, 2010).  

Penelitian mengenai pelecehan seksual di tempat kerja sudah sering dilakukan, 

namun begitu, penelitian berskala besar mengenai pelecehan seksual di universitas negeri 

Malaysia masih sangat sedikit, kebanyakan kajian dijalankan di perusahaan-perusahaan 

swasta, pabrik-pabrik atau organisasi-organisasi tertentu (Ishak dan Lai Lee Ching 2001; 

Sabitha 2002; Yahaya dan Zulaiha 2002; Arifin dan Mimi Azlina 2003; Hishamudin et al., 

2003; Ahmad Syukran 2004; Ishak et al., 2004; Rohani 2005; Mohd Nazri Ismail et al., 

2007; BERNAMA 2009). Meskipun telah terdapat beberapa penelitian pelecehan seksual 

yang dijalankan di universitas negara ini seperti penelitian Badriyah (1988) dan Sabitha, 

(2003), namun secara ringkasnya masih sangat sedikit dan belum banyak yang mampu 

melaporkan pelecehan seksual yang terjadi pada pekerja wanita di universitas negeri 

Malaysia. 

Selanjutnya bentuk-bentuk gangguan paling sering terjadi di tempat kerja adalah 

pelecehan seksual secara lisan yaitu sebanyak 60% dan fisik sebanyak 50% (European 

Commission, 1999). Setengah kasus-kasus pelecehan seksual ini sukar ditangani karena 
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dilakukan oleh pria yang mempunyai kedudukan dan pengaruh di tempat kerja. Mengikuti 

laporan ILO (International Labour Office, 2001), 92% pelecehan seksual di tempat kerja di 

lakukan oleh golongan atasan atau pimpinan pria dan belum banyak wanita yang melapor. 

Mereka hanya saling berbagi pengalaman dan kemarahan sesama mereka saja. Sebagian dari 

mereka telah mula mempersoalkan  perhatian dari pimpinan atau atasan mereka adalah satu 

keuntungan atau kerugian kepada mereka. Oleh karena itu penulis merasa adanya keperluan 

untuk melakukan penelitian mengenai pelecehan seksual yang terjadi di tiga universitas 

negeri terbesar di Malaysia.  

Menurut Gutek (2006) ada pengaruh pelecehan seksual dengan karakterteristik 

korban antara lainnya adalah umur korban. Hasil penelitian lalu menunjukkan golongan 

pekerja yang lebih banyak dilecehkan adalah mereka yang terdiri dari golongan wanita 

berumur muda, janda, dan wanita tidak kawin (Sabitha 2003; Ng et al., 2002).  

Pelecehan seksual adalah istilah yang diambil dari kata sexual harassment. Menurut 

EEOC (2002) pelecehan seksual merupakan perilaku yang non-resiprokal (tak terbalaskan) 

dari pria yang menurut peran jenis wanita di luar batas fungsinya sebagai orang yang 

bekerja. Bentuk perilakunya sangat beraneka ragam, dapat berupa rayuan, komentar yang 

bernada seksual, sentuhan di bagian tubuh tertentu pada pekerja wanita yang menjadi 

sasaran, permintaan melakukan hubungan seksual dan ajakan kencan. 

Berdasarkan kasus-kasus pelecehan seksual yang dilaporkan di negara ini terdapat 

kasus-kasus pengadilan perindustrian yang mendapat perhatian masyarakat Malaysia seperti 

kasus PT. Jenicco lwn Lillian de Costa, Perusahaan Melawar lwn Abu Osman, PT. Projek 

Lebuhraya Utara Selatan Bhd. lwn Azahar Ahmad, PT. Edaran Communication lwn Tahar 

Mohamad (dalam Ahmad Syamsul, 2005). Juga terdapat kasus-kasus yang dilaporkan media 

massa seperti lima orang karyawan wanita di pabrik cip komputer menjadi korban pelecehan 

seksual di tempat kerja yang dilakukan oleh atasannya (Utusan Malaysia, 29 Maret 1999), 

beberapa karyawan wanita di sebuah hotel terkenal di Pulau Pinang menyatakan mereka 

mengalami pelecehan seksual yang dilakukan manajer hotel (Harian Metro, 27 Februari 

2000), kasus Rubiyah Togi, yaitu seorang operator mesin menyatakan menerima pelecehan 

seksual secara lisan dan fisik oleh dua orang atasannya (Utusan Malaysia, 29 Mach 2001).  

Pelecehan seksual di universitas juga dilaporkan terjadi pada sesama tenaga pengajar 

atau staf di universitas seperti seorang dosen wanita di universitas negeri di Selangor yang 

membuat laporan kepada pihak berwajib polisi bahwa dia telah dilecehkan secara seksual 

oleh seorang dekan sebuah fakultas di universitas tersebut. Sumber-sumber lain juga 

menyebutkan pelaku pernah melakukan perbuatan yang sama terhadap dosen lain namun 

tidak membuat laporan. Akhirnya kasus ini berakhir begitu saja tanpa ada pembelaan karena 

kurang bukti untuk menyeretnya ke muka pengadilan (Harian Metro, 22 Oktober 2000).   

Sesuai dengan sifatnya yang tidak diharapkan, pelecehan seksual berdampak negatif 

yang beraneka ragam. Ng et al. (2003) menyatakan dampak negatif akibat pelecehan seksual 

di tempat kerja dapat mempengaruhi motivasi, produktivitas, kepuasan kerja, peningkatan 

tekanan, rasa rendah diri,  karir terhambat, dikucilkan oleh kawan-kawan di tempat kerja, 

dan lebih parah lagi dapat merusakkan karir pekerja wanita yang menjadi korban bahkan bisa 

menyebabkan pekerja wanita dipecat atau diberhentikan bekerja.  

Data menunjukkan bahwa lebih dari 10% wanita berhenti bekerja sebagai akibat dari 

adanya pelecehan seksual di lingkungan kerja. Akibat lainnya adalah dampak psikis  korban 

seperti mudah marah, perasaan terasing, kesepian, tidak berdaya, merasa bersalah, kurang 

percaya diri, perasaan ketakutan, merusakkan kehidupan pribadi, dan putus asa (Gutek, 

2003). 

Dari uraian di atas mengeni pelecehan seksual dan permasalahannya maka tujuan 

penelitian ini adalah: 
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1. Mengetahui tahap pelecehan seksual yang terjadi di tiga universitas negeri kawasan 

Lembah Klang, Malaysia. 

2. Mengetahui adakah hubungan pelecehan seksual dengan kepuasan kerja dan tekanan 

kerja. 

3. Mengetahui adakah perbedaan pelecehan seksual yang terjadi kepada pekerja dengan 

tiga tahap umur berbeda . 

4. Mengetahui adakah kesan interaksi pelecehan seksual dan umur terhadap kepuasan kerja 

dan tekanan kerja. 

Berdasarkan penjelasan dan kenyataan di atas penulis perlu melakukan pengujian, 

maka hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Tahap pelecehan seksual di tiga universitas negeri di kawasan Lembah Klang adalah  

rendah. 

2. Ada hubungan antara pelecehan seksual dengan kepuasan kerja, yaitu dengan semakin 

sering pelecahan seksual terjadi maka akan dapat menurunkan kepuasan kerja karyawan. 

3. Ada hubungan antara pelecehan seksual dengan tekanan kerja, yaitu dengan semakin 

sering pelecehan seksual terjadi maka akan dapat meningkatkan tekanan kerja karyawan. 

4. Pekerja wanita berusia 26 hingga 50 tahun akan lebih rentan dari pekerja berusia 50 

tahun ke atas dalam mengalami pelecehan seksual. 

5. Ada interaksi antara pelecehan seksual dan umur terhadap kepuasan kerja. 

6. Ada interaksi antara pelecehan seksual dan umur terhadap tekanan kerja.  

METODE 

Partisipan 

Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan satu set angket kepada karyawan.   

Sebanyak 1423 orang karyawan wanita dari tiga universitas negeri kawasan Lembah Klang, 

Malaysia berpartisipasi dalam penelitian ini. Kami menggunakan dua teknik pengambilan 

sampel, yaitu purposive random sampling dan rambang. Kajian dijalankan di tiga universitas 

negeri di Malaysia, yaitu Universitas Kebangsaan Malaysia (UKM), Universitas Putra 

Malaysia (UPM), dan Universitas Teknologi MARA (UiTM). Untuk partisipan penelitian di 

UKM dan UPM teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive random 

sampling, sedangkan di UiTM menggunakan teknik purposive random sampling dan 

rambang, hal ini disebabkan terdapat kesukaran mendapat perizinan untuk menjalankan 

kajian di tiga fakultas yang telah dipilih dengan menggantikan fakultas atau bahagian lain 

sebagai subjek kajian di universitas tersebut dengan menggunakan teknik secara rambang.   

Alat ukur 

Dalam penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah alat ukur yang telah standar dan 

telah banyak diuji validitas dan reliabilitasnya. Pelecehan seksual diukur menggunakan alat 

pengukuran Sex and Workplace yang dibuat oleh Gutek (1985, 8 aitem; 1 = tidak pernah, 2 = 

tidak pasti, 3 = ya pernah; α = .816;  corrected item-to-total correlation = 0.455 sampai 

0.812). Aitem dibuat berdasarkan dua bentuk gangguan, yaitu gangguan secara lisan dan 

fisik. Sistem penilaian alat pengukuran pelecehan seksual dengan menjumlahkan jawaban 

yang telah ditandakan oleh subjek. Nilai atau skor terendah yang diperolehi oleh subjek 

adalah 8 (1 × 8) dan skor maksimal ialah 24 (3 × 8). Bagi tujuan statistik deskriptif, tahap 

pelecehan seksual dibagi kepada tiga tahap yaitu rendah (skor 8 hingga 13), menengah (14 

hingga 19) dan tinggi (20 hingga 24). Kepuasan kerja diukur dengan menggunakan alat 

pengukuran Occupational Stress Indicator (OSI) yang dibuat Cooper, Sloan, dan Williams 

(1988, 1 = sangat tidak memuaskan – 6 = sangat memuaskan; α = .97; corrected item-to-total 

correlation = .57 sampai .95). Tekanan kerja diukur dengan Job Stress Survey dari Charles D. 

Spielberger dan Peter R. Vagg (1992, 30 aitem; 1 = tidak tertekan – 9 = tertekan; α = .97; 
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corrected item-to-total correlation = .47 sampai .85). Faktor demografik yang diukur pada 

kajian ini adalah umur pekerja wanita. Umur dibagi kepada tiga kategori umur yaitu umur 25 

tahun ke bawah, 26 hingga 50 tahun dan 50 tahun ke atas.  

HASIL 

Secara garis besar hasil penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hasil menunjukkan keseluruhan karyawan wanita yang bekerja di  universitas negeri 

kawasan Lembah Klang, Malaysia mengalami pelecehan seksual baik secara lisan dan 

fisik pada pada tahap tinggi sebanyak 26% (N = 368), tahap cukup (moderate) sebanyak 

53% (N = 750) dan pada tahap rendah sebanyak 21% (N = 305). Tahap pelecehan seksual 

paling banyak pada tahap cukup 53%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ditolak yang menyatakan tahap pelecehan seksual 

karyawan wanita pada tiga universitas di tahap rendah. 

2. Matriks interkorelasi menunjukkan bahwa ada hubungan negatif signifikan antara 

pelecehan seksual terhadap kepuasan kerja pada karyawan wanita pada tiga universitas 

negeri kawasan Lembah Klang di Malaysia, r = -.57, p < .05. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian diterima yang menyatakan ada 

hubungan antara pelecehan seksual terhadap kepuasan kerja. 

3. Matriks Interkorelasi menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara pelecehan 

seksual terhadap tekanan kerja pada karyawan wanita pada tiga universitas negeri 

kawasan Lembah Klang, Malaysia, r = .65, p < .05. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahawa hipotesis yang diajukan dalam penelitian yang menyatakan ada hubungan antara 

pelecehan seksual terhadap tekanan kerja yang dihasilkan diterima. 

4. Keputusan inferensial ujian statistik One-Way ANOVA menunjukkan ada perbedaan yang 

signifikan antara pelecehan seksual dengan tahap umur yang berbeda,  F(2, 1420) = 

3.210, p < .05. Berdasarkan ujian Post Hoc, perbedaan nilai min karyawan wanita 

berumur 26 hingga 50 mendapati paling tinggi mengalami pelecahan seksual (M = 

13.172) dan paling rendah adalah karyawan wanita 51 tahun ke atas (M = 11.791). 

Dengan demikian dapat dikatakan bahawa hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

diterima yang menyatakan karyawan berumur 26 hingga 50  lebih dari umur 50 tahun ke 

atas lebih rentan mengalami pelecehan seksual.  

5. Keputusan inferensial ujian statistik Two Way ANOVA menunjukkan bahwa tiada kesan 

interaksi yang signifikan antara pelecehan seksual dan umur terhadap kepuasan kerja, 

F(2, 1414) = 1.957, n.s. Berarti hasil analisis. Dengan demikian dapat dikatakan bahawa 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ditolak yang menyatakan terdapat interaksi 

yang signifikan antara pelecehan seksual dan umur terhadap kepuasan kerja. 

6. Keputusan inferensial ujian statistik Two Way NOVA menunjukkan tiada kesan interaksi 

yang signifikan antara pelecehan seksual dan umur terhadap tekanan kerja, F(2, 1414) = 

1.382, n.s. Dengan demikian dapat dikatakan bahawa hipotesis yang menyatakan 

terdapat interaksi yang signifikan antara pelecehan seksual dan umur terhadap tekanan 

kerja ditolak. 

DISKUSI 

Hasil penelitian ini menunjukkan penolakan Hipotesis 1 yang menyatakan tahap 

pelecehan seksual yang dialami pekerja wanita di tiga universitas negeri kawasan Lembah 

Klang Malaysia adalah tahap rendah karena hasil penelitian ini, menunjukkan tahap 

pelecehan seksual adalah tahap cukup sebanyak 53% dan tahap tinggi pula sebanyak 26%. 

Secara keseluruhan keputusan penelitian ini menunjukkan telah banyak karyawan wanita 

sering dilecehkan secara seksual di tempat kerja. Hal ini seharusnya tidak boleh terjadi 

karena universitas adalah satu tempat individu untuk menuntut ilmu pengetahuan dan 
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seharusnya menjadi contoh yang baik sebagai tempat kerja yang selamat namun ternyata 

juga tidak selamat karena tidak bebas dari pelecehan seksual. Selanjutnya dengan hasil 

penelitian ini dapat memberi penilaian yang kurang baik terhadap nama baik universitas 

terlebih lagi penilaian orang luar terhadap universitas (Sabitha, 2003).  

Keadaan ini terjadi mungkin disebabkan oleh beberapa faktor seperti terdapat 

masalah gender yang tidak seimbang di tempat kerja. Jumlah pekerja wanita yang semakin 

banyak dibanding lelaki bisa mewujudkan suasana dan keadaan yang mendorong terjadinya 

pelecehan seksual. Di Malaysia majoritas yang bekerja di universitas adalah wanita namun 

atasan adalah kaum lelaki. Wanita adalah golongan bawahan yang harus tunduk dan patuh di 

bawah kuasa kaum lelaki. Kuasa yang ada pada kaum lelaki ini dapat disalah-gunakan untuk 

memaksa mereka yang mempunyai status yang lebih rendah (pekerja wanita) dan ini juga 

dapat menghambat kaum wanita untuk mendapatkan kedudukan yang lebih tinggi (Statistik 

Kementrian Tenaga Kerja Malaysia, 2005). Akibatnya pekerja wanita yang menjadi pilihan 

dianggap sebagai objek seks yang menarik dalam perhubungan antara rekan sekerja dan 

atasan lelaki di tempat kerja (Sabitha, 2002; Abdul Rahim 2003). 

Selanjutnya dari sudut biologi, pria dan wanita adalah berbeda, yaitu lelaki 

mempunyai keadaan fisik yang lebih kuat dan lebih mudah mengalahkan dan memperalat 

wanita. Di mana kaum pria mempunyai kepribadian dan  karakter yang secara natural lebih 

agresif dan dominan menyebabkan mereka merasa lebih berkuasa dari segi seksual. 

Sedangkan wanita mempunyai kepribadian dan karakter seorang yang peramah, bergaya, dan 

lemah lembut  (Fiske dan Stevens, 1993; Prentice dan Carvanza, 2002). Akibat perbedaan ini  

menyebabkan banyak wanita telah mengalami pelecehan seksual. Kaum pria tahu bahwa 

wanita secara fisik memiliki kelemahan, wanita lebih suka mengalah dan tidak berani 

menentang keganasan kaum pria. Kelemahan ini dijadikan senjata oleh kaum pria untuk 

mengganggu pekerja wanita (Lengnick-Hall, 1995; Tangri & Hayes, 1997; Welsh, 1999).  

Keputusan penelitian ini hampir sama dengan beberapa keputusan penelitian 

terdahulu  seperti yang diperolehi oleh Brooks dan Perot (1991), Fitzgerald et.al (1999), 

Cummings (2005), dan Barak (1999), yaitu pekerja wanita mengalami pelecehan seksual 

pada tahap cukup atau sedang (moderate). Selanjutnya, juga terdapat kajian pelecehan 

seksual dalam kalangan pelajar dengan dosen atau profesor. Penelitian sebelumnya 

sehubungan dengan gangguan seksual di institusi pendidikan telah dilakukan oleh 

cendikiawan barat seperti Pope, Levinson dan Schaver (2001), Benson dan Thomson (2003), 

Cammaert (2004), McKinney et.al.(2004) telah menunjukkan masalah pelecehan seksual 

antara golongan tenaga pengajar dengan pelajar. Juga terdapat keputusan memeranjatkan 

dari penelitian Rubin dan Rogers (2004), yaitu sebanyak 70 % pelajar wanita mengalami 

pelecehan seksual dalam situasi pembelajaran di universitas. 

Hasil penelitian berikutnya menunjukkan penerimaan Hipotesis 2 yang menyatakan 

terdapat hubungan yang signifikan antara pelecehan seksual dengan kepuasan kerja tetapi 

bersifat negatif. Ini bermakna semakin sering pekerja wanita menjadi korban pelecehan 

seksual, maka semakin rendah kepuasan kerjanya. Keputusan penelitian seperti penelitian 

U.S. Merit Sistem Protection Board (2004) yang menunjukkan hasil yang hampir sama yaitu 

sebanyak 55 % korban pelecehan seksual dilaporkan adanya perasaan tidak menyenangkan 

terhadap pekerjaan, kepuasan kerja menurun dan keadaan emosi serta fisik juga turut 

terganggu. Akibatnya korban pelecehan seksual ini tiada semangat untuk berkembang dan 

memajukan diri di dalam pekerjaan. Penelitian ini membuktikan bahwa pelecahan seksual 

harus ditindak-lanjuti di tempat kerja, apalagi di universitas karena tiada nilai positif yang 

didapat dari pelecehan seksual. Pelecehan seksual hanya memberi kesan negatif kepada 

kepuasan kerja korban dan boleh mempengaruhi prestasi kerja mereka. Jika keadaan ini 

dibiarkan, maka akan berdampak buruk pada nama baik universitas tersebut. Dengan 
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demikian dapat disimpulkan, hasil penelitian ini menunjukkan jika pekerja wanita 

mengalami pelecehan seksual akan memberi pengaruh negatif terhadap pekerjaannya. 

Keputusan penelitian menerima Hipotesis 3 yang menyatakan terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara pengalaman gangguan seksual dengan tekanan kerja. Ini berarti 

pekerja wanita sekiranya mengalami pelecahan seksual di tempat kerja menyebabkan 

perasaan tertekan baik secara fisik, psikologis, dan emosi. Hasil penelitian ini sama dengan 

beberapa keputusan penelitian sebelum nya, seperti Yahaya dan Zulaiha (2002), Sabitha 

(2002) yang menunjukkan bahwa korban pelecehan seksual akan menghadapi berbagai 

bentuk tekanan dalam bekerja. Ada juga korban yang terpaksa mendapatkan bantuan 

psikiater atau psikologis untuk meredakan perasaan tertekan. 

Hasil penelitian menerima Hipotesis 4, yaitu perkerja wanita berumur 26 sehingga 50 

tahun lebih mengalami pelecehan seksual dibanding pekerja berumur 50 tahun ke atas. 

Berdasarkan keputusan juga menunjukkan tempat ke-dua tertinggi pelecehan gangguan 

seksual berlaku kepada pekerja berumur di bawah 25 tahun. Menurut Levinson (2003) dalam 

kedua kategori umur tersebut wanita sedang membina karier, berkeinginan  besar untuk 

mencapai kejayaan dalam hidup dan keluarga, seandainya mereka menjadi korban pelecehan 

seksual oleh kaum pria di tempat kerja maka bisa mengganggu kariernya dan lebih parah lagi 

bisa menurunkan kualitas kepuasan hidup si korban. Keputusan penelitian ini didukung 

penelitian sebelumnya seperti Connell dan Korabi (2000), Yahaya Mahmood dan Zulaika 

(2002), Utusan Malaysia (2003) dan Rohani (2004) bahwa pekerja wanita yang berusia muda 

dan pertengahan lebih sering mengalami pelecehan seksual dibanding pekerja wanita yang 

lebih berumur 51 tahun ke atas. Mereka sering menjadi korban pelecehan seksual daripada 

kaum pria disebabkan oleh faktor fisik dan psikologis yang ada pada diri mereka.  

Hasil penelitian ini telah membuktikan bahawa Teori Biologis daripada Tangri et al 

(1982) yang menjadi asas teori penelitian ini telah terbukti dan boleh digunakan, yaitu 

pekerja wanita khususnya berusia muda dan pertengahan mempunyai tarikan seksual yang 

lebih tinggi dibanding yang telah berusia. Mereka mempunyai penampilan dan sosok tubuh 

yang lebih menarik dan dapat menarik minat atasan pria terhadap dirinya. Faktor penonjolan 

seksualitas ini juga bisa mempengaruhi terjadinya pelecehan seksual di tempat kerja karena 

lelaki mudah terdorong untuk berperilaku seksual yang tidak sehat, termasuk melakukan 

pelecahan seksual di tempat kerja. Wanita mudah dimanipulasi dan lelaki pula menunjukkan 

kekuasaannya. Sedangkan dari sudut psikologis pula, pekerja wanita ini mempunyai rasa 

takut dan malu apabila pelecahan seksual berlaku terhadapnya. Berbeda dengan karakteristik 

yang dimiliki kaum pria, mereka mempunyai sifat egois yang tinggi dengan adanya sifat 

takut dan malu yang ada pada wanita maka faktor psikologis itu jugalah yang menyumbang 

mengapa mereka selalu menjadi sasaran atau korban pelecehan seksual. Yahaya et al. (2002) 

pula mendapati pekerja wanita berumur lebih dari 35 tahun telah tanggap terhadap pelecehan 

seksual, sedangkan pekerja wanita yang lebih muda kurang berpengalaman dalam 

menghadapi pelecehan seksual, Dengan demikian mereka adalah golongan lebih diingini dan 

menjadi sasaran pria dan sering kali menjadi mangsa gangguan seksual. Selanjutnya 

dikatakan kaum pria sebagai pelaku pelecehan lebih berani dan mudah mengambil 

kesempatan atas pekerja wanita berumur muda karena mereka beranggapan bahawa perilaku 

pelecehan seksual yang dilakukannya tidak akan diambil tindakan hukum sama sekali karena 

korban masih muda dan takut terhadap proses hukum, takut diberhentikan kerja atau diboikot 

secara ekonomi.  

Keputusan Two-Way ANOVA meramalkan apabila pelecehan seksual berinteraksi 

dengan faktor umur, namun hasil yang didapatkan tidak memberi kesan interaksi antara 

pelecehan seksual dengan umur terhadap kepuasan kerja. Hasil ini menunjukkan penolakan 

Hipotesis 5, yang menyatakan terdapat kesan interaksi yang signifikan antara pelecehan 

seksual dan umur terhadap kepuasan kerja. Penolakan hipotesis tersebut juga menunjukkan 
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min variabel tergantung bagi tiga tahap umur bergerak hampir satu arah di dalam tiga 

keadaan tahap pelecehan seksual yang berbeda. Keadaan ini menunjukkan faktor umur tidak 

memberi kesan menaik atau menurun.  

Keputusan Two-way ANOVA meramalkan apabila berinteraksi dengan faktor umur 

tidak mempunyai kesan interaksi yang signifikan atas tekanan kerja. Hasil ini menunjukkan 

penolakan Hipotesis 6, yang menyatakan terdapat kesan interaksi yang signifikan antara 

pelecehan seksual dan umur terhadap tekanan kerja. Ini menunjukkan tahap tekanan kerja 

bagi setiap kategori umur adalah sama di dalam tiga keadaaan tahap pelecehan seksual yang 

berbeda.  

Kesimpulan dan saran 

Pelecehan seksual memberi dampak buruk terhadap korban khususnya wanita. Kajian 

ini menunjukkan 1118 orang dari 1423 orang pekerja wanita pernah mengalami pelecehan 

seksual pada tahap cukup (moderate) dan tinggi di tempat kerja dan  ini menunjukkan telah 

banyak pekerja wanita yang bekerja di tiga universitas negeri di Malaysia sering dilecehkan 

secara seksual dan angka yang ditunjukkan cukup tinggi. Penelitian ini juga membuktikan 

semakin sering pekerja mengalami pelecehan seksual semakin rendah kepuasan kerja dan 

semakin tinggi tekanan kerja yang dialami wanita. Mereka yang selalu menerima gangguan 

adalah golongan pekerja wanita berumur 26 sehingga 50 tahun. 

Penelitian ini telah selesai dilaksanakan, pengkaji merasa masih jauh dari sempurna, 

perlu adanya perbaikan yang menyeluruh. Adapun perbaikan tersebut dapat dilakukan dari 

sudut metode pelaksanaan penelitian agar keputusan penelitian lebih baik dan mendalam 

sebagai contoh metode interview dapat disertakan apabila telah terdapat kumpulan fokus 

subjek yang mengalami gangguan seksual. Sehingga menghasilkan penelitian yang bersifat 

kuantitas dan berkualitas yang saling melengkapi satu sama lain di dalam mengkaji 

pelecehan seksual di tempat kerja. Selanjutnya dari sudut partisipan, akan lebih baik jika 

kajian selanjutnya mengikutkan perspektif lelaki sehubungan dengan pelecehan seksual, 

sehingga menghasilkan ruang lingkup kajian yang lebih luas dan menyeluruh. 
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